
PENGARUH DOSIS VERMIKOMPOS DAN KONSENTRASI MIKROBA 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI PAGODA 

(Brassica narinosa) SECARA ORGANIK 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh :  

MOHAMMAD SHOLEH 

NIM. 216.010.31028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2021 



ABSTRAK 

MOHAMMAD SHOLEH (21601031028) PENGARUH DOSIS 

VERMIKOMPOS DAN KONSENTRASI MIKROBA TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI PAGODA               

(Brassica narinosa) SECARA ORGANIK 

Pembimbing: Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP dan Dr. Ir. Sugiarto, MP 

 

Produksi sawi di Indonesia terus meningkat dari tahun ketahun, seiring 

dengan meningkatnya konsumsi sayuran dimasyarakat oleh karena itu dibutuhkan 

upaya budidaya alternatif secara hidroganik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui interaksi antara dosis vermikompos dan konsentrasi mikroba terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa). Penelitian ini 

merupakan percobaan pot menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dimana sebagai faktor I : dosis vermikompos (0, 100, 200, 300 g/pot) dan faktor II 

konsentrasi mikroba (0, 25, 50 ml/liter). Hasil penelitian ini tidak terdapat interaksi 

yang nyata antara kedua faktor terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Aplikasi 

vermikompos 200 g/pot memberikan jumlah daun dan luas daun terbaik masing-

masing sebesar 27.17 helai dan 273.75 cm2. Hasil panen yang dikonsumsi sebesar 

45.85 g/tanaman atau setara 0.67 t/ha. Konsentrasi mikroba 50 m/liter memberikan 

hasil yang tinggi namun tidak berbeda nyata dengan tanpa aplikasi mikroba. 

 

Kata kunci : sawi pagoda, vermikompos, mikroba 

 

 

The production of green mustard in Indonesia always increase totally year 

to year, along with the enhancing consumption of vegetables in the community. 

Therefore, the alternative hydrogenic cultivation efforts are needed. This study aims 

to determine the interaction between the dose of vermicompost and the 

concentration of microbes on the growth and yield of Pagoda mustard (Brassica 

narinosa). In addition, this study was a pot experiment using a factorial randomized 

block design (RAK) whereas factor I: vermicompost dose (0, 100, 200, 300 g/pot) 

and factor II microbial concentration (0. 25, 50 ml/liter). The results of this study 

showed that no significant interaction between the two factors on plant growth and 

yield. Other than that, Vermicompost application of 200 g/pot gave the best number 

of leaves and leaf area of 27.17 pieces and 273.75 cm2, respectively. The harvest 

consumed is 45.85 g/plant or 0.67 t/ha. Microbial concentration of 50 m/liter gave 

high yields but was not significantly different from that without microbial 

application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sawi merupakan jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia 

mulai dari masyarakat kelas bawah hingga kelas atas, sehingga permintaan sayuran 

ini selalu mengalami kenaikan. Sawi bila ditinjau dari aspek teknis, ekonomi dan 

sosial juga sangat mendukung pengusaha sayur di negeri kita. Ditinjau aspek teknis, 

budidaya sawi tidak terlalu sulit (Haryanto et al., 2003). Salah satu jenis sawi yang 

memiliki harga tinggi yaitu sawi pagoda (Brassica narinosa). Sayuran ini juga 

dikenal dengan nama lain ta ke chai dan tatsoi. Jenis sawi ini masih sangat jarang 

ditemui di pasaran. Sawi pagoda mengandung banyak nutrisi dan antioksidan yang 

berfungsi sebagai pencegah kanker sehingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk 

mempertahankan kesehatan tubuh. Kandungan nutrisi pada sawi pagoda seperti 

kalsium, asam folat dan magnesium juga dapat mendukung kesehatan tulang 

(Cahyono, 2003). 

Jumlah produksi komoditas hortikultura di Jawa Timur cenderung mengalami 

peningkatan yang berfluktuasi, termasuk sawi. Produksi sawi di Jawa Timur 

meningkat dari tahun 2018 hingga tahun 2020 yaitu 72.562 ton, 74.395 ton, 77.716 

ton (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura, 2020). Peningkatan 

produksi sawi harus terus ditingkatkan seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

sawi oleh masyarakat setiap tahunnya. Survei yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik pada Susenas (2020) menyatakan bahwa konsumsi sawi masyarakat 

Indonesia mencapai rata-rata 2.481 kg/kapita/tahun dengan produksi dari tahun 

2018 hingga tahun 2020 yaitu 635.990 ton, 652.727 ton, 66.7473 ton menurut 

Gustianty & Saragih (2020) menyatakan bahwa produksi pertanaman sawi pagoda 



(Brassica narinosa) rata-rata 0.49 t/ha. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya 

peningkatan produksi tanaman sawi pagoda sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen sawi pagoda yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Salah satu yang menyebabkan produksi tanaman sawi pagoda kurang 

maksimal adalah petani kurang memperhatikan kesuburan tanah. Kesuburan dan 

kesehatan tanah yang baik dapat meningkatkan hasil tanaman sawi pagoda. 

Sehingga diperlukan upaya untuk memperbaiki media tanam untuk meningkatkan 

hasil tanaman sawi pagoda. 

Salah satu upaya memperbaiki tingkat kesuburan tanah yaitu melalui 

pemupukan secara organik. Pemanfaatan bahan organik yang banyak digunakan 

dalam budidaya tanaman salah satunya adalah vermikompos. Vermikompos 

merupakan pupuk organik yang berkualitas tinggi dan dihasilkan dari perombakan 

bahan organik yang dilakukan cacing tanah (Mashur, 2001). Vermikompos 

mengandung hara makro esensial serta mengandung hormon tumbuh tanaman yang 

dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman secara maksimal (Marsono dan Sigit, 2001). 

Aplikasi vermikompos pada tanaman hortikultura dapat meningkatkan kualitas dan 

hasil tanaman hortikultura (Nurhidayati et al., 2015; Nurhidayati et al., 2016; 

Nurhidayati et al., 2017). 

Upaya percepatan penyediaan unsur hara yang siap digunakan oleh tanaman 

untuk mendukung pertumbuhan, maka pemanfaatan pupuk hayati merupakan 

langkah yang tepat. Pupuk hayati dihasilkan dari aktivitas mikroorganisme hidup 

tertentu yang memiliki fungsi sebagai pemfiksasi nitrogen, pelarut fosfat, sebagai 

dekomposer serta penghasil ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yang memiliki manfaat 

dalam mempercepat proses penyediaan unsur hara (Balittro, 2014). Oleh karena itu 



dalam penelitian ini menggunakan mikroba yang bermanfaat untuk mempercepat 

penyediaan unsur hara bagi tanaman. 

Mikroba merupakan organisme yang berukuran kecil (mikro), dapat 

melakukan aktifitas untuk hidup, dapat tergolong dalam prokaryot seperti bakteri 

dan virus, dan eukaryot seperti alga, protozoa. Mikroba sangat berperan dalam 

kehidupan (Nester et al., 2009). Peranan utama mikroba adalah sebagai pengurai 

bahan-bahan organik. Mikroba tidak perlu tempat yang besar, mudah ditumbuhkan 

dalam media buatan, dan tingkat pembiakannya relatif cepat. Oleh karena itu, setiap 

mikroba memiliki peran dalam kehidupan (Darkuni dan Noviar, 2001). 

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan pengujian beberapa dosis 

vermikompos dan konsentrasi mikroba, sehingga mampu memberikan produksi 

tanaman sawi pagoda yang optimum. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Budidaya sawi pagoda belum mencapai hasil maksimal disebabkan petani 

kurang memperhatikan kesuburan tanah. Penggunaan pestisida dan pupuk 

anorganik dapat merusak sifat fisik tanah serta meninggalkan residu pada tanah 

sehingga menyebabkan berkurangnya kandungan unsur hara dalam tanah dan 

proses dekomposisi dalam tanah menjadi kurang maksimal. Dalam sistem budidaya 

sawi pagoda penggunaan vermikompos serta pemberian konsentrasi mikroba 

diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah dan mempercepat proses 

mineralisasi residu yang tersedia dalam tanah sehingga dapat meningkatkan hasil 

budidaya tanaman sawi pagoda. Penelitian tentang kombinasi dosis vermikompos 

dan konsentrasi mikroba belum banyak diketahui pada budidaya sawi pagoda. 

 



1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara dosis vermikompos dan konsentrasi 

mikroba terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda ? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis vermikompos terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi pagoda ? 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi mikroba terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi pagoda ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara dosis vermikompos dan 

konsentrasi mikroba terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi mikroba terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

1.5. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi antara dosis vermikompos dan konsentrasi 

mikroba terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

2. Diduga dosis vermikompos 200 g/pot memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

3. Diduga konsentrasi mikroba 25 ml/liter memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi dosis vermikompos dan konsentrasi mikroba tidak memberikan 

pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pagoda. 

2. Penggunaan vermikompos dosis 200 g/pot memberikan pertumbuhan yang 

sama baiknya dengan vermikompos dosis 300 g/pot dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman sawi pagoda. 

3. Perlakuan tanpa konsentrasi mikroba menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 50 ml/liter dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

sawi pagoda. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini menyarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan dosis vermikompos yang lebih tinggi. 
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